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UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEKOLAH PASCASARJANA



STANDAR MINIMAL
PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM

DALAM UJI KINERJA PPG BAGI CALON GURU DAN PPG BAGI GURU TERTENTU


PETUNJUK UMUM
1. Panduan ini sebagai penjelas juknis yang dikeluarkan oleh direktorat PPG
2. Jika ada hal-hal yang bertentangan dengan aturan yang di atasnya, maka Bapak Ibu dipersilakan untuk mengikuti aturan yang berlaku di atasnya.


PETUNJUK KHUSUS
1. Perangkat yang disusun adalah perangkat pembelajaran mendalam.
2. Komponen utama dalam pembelajaran mendalam adalah:
A. Identifikasi
B. Desain Pembelajaran
C. Pengalaman Belajar
D. Asesmen

Penjelasan Umum
. IDENTIFIKASI
1) Identifikasi Karakteristik Peserta Didik (Identifikasi kesiapan peserta didik sebelum belajar, seperti pengetahuan awal, minat, latar belakang, dan kebutuhan belajar, serta aspek lainnya!).
2) Identifikasi Materi Pelajaran (Tuliskan analisis materi pelajaran seperti jenis pengetahuan yang akan dicapai, relevansi dengan kehidupan nyata peserta didik, tingkat kesulitan, struktur materi, serta integrasi nilai dan karakter, dan lainnya!)
3) Dimensi Profil Lulusan (Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan dicapai dalam pembelajaran!)
. Keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan YME, 
a. Kewarganegaraan, 
b. Penalaran kritis, 
c. Kreativitas, 
d. Kolaborasi, 
e. Kemandirian, 
f. Kesehatan, 
g. Komunikasi


A. DESAIN PEMBELAJARAN
1) Menentukan capaian pembelajaran (Tuliskan capaian pembelajaran sesuai fase)
2) Lintas Disiplin Ilmu (Tuliskan disiplin ilmu dan/atau mata pelajaran yang relevan)
3) Tujuan pembelajaran (Merupakan pernyataan yang merumuskan kompetensi yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik setelah menyelesaikan suatu proses pembelajaran. Tujuan ini mencakup aspek utama, yaitu subjek belajar, pengetahuan keterampilan atau sikap yang harus dikuasai dengan kata kerja operasional yang terukur, kondisi atau konteks peserta didik mendemonstrasikan kompetensinya, serta tingkat pencapaian yang menjadi indikator keberhasilan. Jika lebih dari satu pertemuan maka tuliskan tujuan pembelajaran setiap pertemuannya) 
4) Menentukan topik pembelajaran yang kontekstual dan relevan (Tuliskan topik pembelajaran yang relevan dengan capaian dan tujuan pembelajaran)
5) Praktik Pedagosis (Model/Strategi/Metode yang ditentukan oleh guru untuk mencapai tujuan belajar dalam mencapai dimensi profil lulusan) Contoh: pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran inkuiri, pembelajaran kontekstual, dan sebagainya 
6) Kemitraan pembelajaran (Mitra kerjasama untuk berkolaborasi dan berperan dalam pembelajaran (lingkungan sekolah, lingkungan luar sekolah, masyarakat). Misalnya guru bidang studi lain, peserta didik lain, orang tua, komunitas, tokoh masyarakat, dunia usaha dan dunia industri kerja, institusi, atau mitra profesional
7) Lingkungan Pembelajaran (Lingkungan pembelajaran yang mengintegrasikan antara ruang fisik, ruang virtual, dan budaya belajar untuk mendukung pembelajaran mendalam). Contoh: lingkungan sekolah, Learning Management System LMS, dukungan guru untuk meningkatkan keaktifan peserta didik
8) Pemanfaatan Digital (Pemanfaatan teknologi digital menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan kontekstual). Contoh: perpustakaan digital, forum diskusi daring, dan penilaian daring

B. PENGALAMAN BELAJAR
1) Awal 
(tuliskan prinsip pembelajaran yang digunakan, misal berkesadaran, bermakna, menggembirakan).
Tahap awal adalah Pembuka dari proses pembelajaran yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik secara fisik dan mental sebelum memasuki inti pembelajaran. Kegiatan dalam tahap ini meliputi orientasi yang bermakna, apersepsi yang kontekstual, dan motivasi yang menggembirakan.
2) Inti
Pada tahap ini, siswa aktif terlibat dalam pengalaman belajar memahami, mengaplikasi, dan merefleksi. Guru menerapkan prinsip pembelajaran berkesadaran, bermakna, menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pengalaman belajar tidak harus dilaksanakan dalam satu kali pertemuan.
a) Memahami (tuliskan prinsip pembelajaran yang digunakan, misal berkesadaran, bermakna, menggembirakan)
b) Mengaplikasi (tuliskan prinsip pembelajaran yang digunakan, misal berkesadaran, bermakna, menggembirakan)
c) Merefleksi (tuliskan prinsip pembelajaran yang digunakan, misal berkesadaran, bermakna, menggembirakan)
3) Penutup (Tuliskan prinsip pembelajaran yang digunakan, misal berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan)
Tahap akhir dalam proses pembelajaran yang bertujuan memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa atas pengalaman belajar yang telah dilakukan, menyimpulkan pembelajaran, dan siswa terlibat dalam perencanaan pembelajaran selanjutnya.

D. ASESMEN
1) Asesmen pada awal pembelajaran
2) Asesmen pada proses pembelajaran
3) Asesmen pada akhir pembelajaran
Asesmen dalam pembelajaran mendalam disesuaikan dengan assessment as learning, assessment for learning, dan assessment of learning. Tentukan metode atau cara yang digunakan secara komprehensif untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik. Contoh: Tes tertulis, Tes lisan, Penilaian Kinerja, Penilaian Proyek, Penilaian Produk, Observasi, Portofolio, Peer Assessment, Self Assessment, penilaian berbasis kelas, dan sebagainya.





CONTOH TEMPLATE PERANGKAT PEMBELAJARAN MENDALAM
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SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
2025


Satuan Pendidikan	:	SMK Negeri 4 
Bidang Keahlian	:	Teknologi dan Rekayasa
Program Keahlian	:	Teknik Elektronika Industri
Mata Pelajaran	:	Konsentrasi Keahlian (Sistem Kendali)
Elemen	:	Sistem Kendali Industri
Kelas / Fase	:	XI / F
Guru/Fasilitator	:	
Tahun Pelajaran	:	2025 – 2026
Alokasi Waktu	:	2 Jam Pembelajaran = 90 Jpl (@ 45 Menit)

A. IDENTIFIKASI
1. Murid
a. Pengetahuan Awal
1) Sebagian besar murid memiliki pemahaman dasar tentang komponen elektronika khususnya relay
2) Masih terbatasnya pemahaman tentang sistem kendali khususnya sistem kendali industri
3) Belum familiar dengan konsep pembuatan rangkaian sistem kendali
b. Minat Belajar
1) Murid menunjukkan antusiasme untuk mempelajari hal-hal yang aplikatif, kontekstual, dan terkait dengan dunia kerja nyata.
2) Beberapa murid memiliki ketertarikan pada pekerjaan tentang perencanaan sistem kendali
3) Motivasi belajar meningkat bila disertai dengan pembelajaran berbasis proyek, studi kasus, atau kunjungan industri.
c. Latar Belakang
1) Murid berasal dari latar belakang yang beragam, baik dari segi sosial, ekonomi, maupun akademik. Hal ini memengaruhi tingkat eksposur terhadap sistem kendali industri
2) Sebagian besar belum memiliki pengalaman langsung dalam praktik kerja pembuatan sistem kendali, sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman atau simulasi.
3) Kemampuan literasi dan numerasi bervariasi; perlu penyesuaian pendekatan agar dapat diakses oleh semua murid.
d. Gaya Belajar dan Kebutuhan Belajar
1) Gaya belajar cenderung visual dan kinestetik. Murid lebih mudah memahami materi jika menggunakan media visual, demonstrasi, atau simulasi langsung.
2) Membutuhkan dukungan dalam mengembangkan keterampilan berpikir logis, sistematis, dan reflektif.
3) Memerlukan scaffolding (tahapan bertahap) untuk memahami konsep- konsep abstrak.
e. Kesiapan Emosional dan Interpersonal
1) Sebagian murid masih dalam tahap adaptasi terhadap budaya belajar di SMK, terutama yang menekankan pada kesiapan kerja.
2) Keterampilan komunikasi dan kerja sama masih perlu dikembangkan, terutama dalam konteks kerja tim, presentasi, dan layanan pelanggan.
3) Membutuhkan bimbingan dalam membangun sikap profesional seperti disiplin, tanggung jawab, dan etika kerja.
f. Kesiapan Teknis dan Digital
1) Sebagian besar sudah familiar dengan penggunaan gawai dan aplikasi digital, namun belum semua mampu menggunakannya secara produktif untuk kebutuhan belajar dan kerja (misalnya membuat rangkaian sistem kendali).
2) Perlu pelatihan tambahan terkait perangkat lunak fluidsimp

2. Materi Pelajaran
a. Jenis Pengetahuan yang Akan Dicapai
1) Faktual:
Komponen Relay Logic
2) Konseptual:
Konsep Relay Logic
3) Prosedural:
Pembuatan rangkaian kendali relay logic
4) Metakognitif:
Kesadaran murid didalam pembuatan rangkaian kendali relay logic
b. Relevansi dengan Kehidupan Nyata Murid
1) Memberi gambaran nyata tentang rangkaian kendali yang digunakan di industri.
2) Menumbuhkan minat terhadap peluang kerja dan kewirausahaan di bidang perencanaan sistem kendali industri.
c. Tingkat Kesulitan Materi
Sedang–Tinggi, tergantung kedalaman materi.
1) Materi komponen sistem kendali relay logic diawali dengan pengenalan komponen sistem kendali relay logic.
2) Konsep fungsi masing masing komponen sistem kendali relay logic lebih abstrak, sehingga membutuhkan pembelajaran kontekstual atau berbasis proyek.
d. Struktur Materi
Materi dapat disusun bertahap:
1) Pengenalan komponen dan fungsi sistem kendali relay logic
2) Penerapan rangkaian kendali relay logic
e. Integrasi Nilai dan Karakter
1) Tanggung Jawab dan Disiplin:
Melalui pemahaman perakitan rangkaian kendali relay logic
2) Kejujuran dan Etika Kerja:
Dalam aktivitas perakitan rangkaian kendali relay logic.
3) Kerja Sama dan Komunikasi:
Dalam aktivitas perakitan rangkaian kendali relay logic.
4) Kepedulian Sosial dan Lingkungan:
Saat uji coba rangkaian kendali relay logic
f. Potensi Strategi Pembelajaran
1) Pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) untuk membuat beberapa rangkaian kendali relay logic sesuai dengan permintaan pelanggan.
g. Dukungan Media dan Sumber Belajar
1) Video rangkaian kendali menggunakan magnetic contactor
2) Sumber belajar dari goggle

3. Dimensi Profil Lulusan (DPL)

	• DPL1
Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME

	• DPL3
Penalaran Kritis

	• DPL5
Kolaborasi

	• DPL7
Kesehatan


	• DPL2
Kewargaan

	• DPL4
Kreativitas

	• DPL6
Kemandirian

	• DPL8
Komunikasi




B. DESAIN PEMBELAJARAN
1. Capaian Pembelajaran
Peserta didik mampu: menerapkan relay logic; menjabarkan programmable logic controller (PLC); menerapkan wiring dan commissioning rangkaian kendali PLC; menerapkan pemrograman rangkaian kendali PLC; menerapkan human-machine interface (HMI) pada rangkaian kendali PLC; menerapkan rangkaian kendali PLC dengan komponen elektro pneumatik; menerapkan rangkaian kendali PLC dengan komponen hidrolik; menerapkan PLC pada proses produksi; dan menerapkan PLC dalam jaringan.

2. Lintas Disiplin Ilmu
a. Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris
Membantu dalam penguasaan komunikasi tertulis dan lisan dalam konteks pembuatan laporan hasil pekerjaan.

3. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:
a. Memahami komponen kendali relay logic
b. Memahami fungsi komponen kendali realay logic
c. Membuat gambar rangkaian kendali relay logic
d. Merakit rangkaian kendali relay logic

4. Praktik Pedagogis
Problem-Based Learning dengan kegiatan observasi dan diskusi berbasis kasus nyata

5. Kemitraan Pembelajaran
Lingkungan di dalam ataupun di luar sekolah yang dapat dijadikan mitra sebagai berikut:
a. CV. Ariesta Adhitama Engineering
b. Bengkel listrik SMK Negeri 4 Semarang

6. Lingkungan Pembelajaran
a. Ruang Fisik
1) Kelas Teori
b. Ruang Virtual
1) Google Doc, Google sheet, Google sites, Google Form,
2) Youtube
c. Budaya Belajar
1) Budaya Kerja SMK Negeri 4 Semarang 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin)
2) Belajar dari Dunia Nyata
Studi kasus aktual, kunjungan industri, atau wawancara narasumber dari mitra dunia kerja

7. Pemanfaatan Digital
Pemanfaatan teknologi digital menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan kontekstual. Contoh: perpustakaan digital, forum diskusi daring, dan penilaian daring.
a. Penilaian Daring
b. Searching dan Browsing, pemanfaatan homepage

C. PENGALAMAN BELAJAR
Alokasi Waktu 28 x 45 Menit 
Kegiatan Awal
1. Orientasi yang Bermakna
a) Guru menyapa murid dengan ramah kemudian guru menanyakan kondisi murid untuk mendapatkan informasi kesiapan belajar murid secara psikologi
b) Guru mengajak murid menyanyikan lagu nasional yang dipimpin oleh murid secara bergiliran
c) Guru menjelaskan bahwa murid akan belajar tentang bagaimana membuat rangkaian kendali relay logic
d) Guru menampilkan video tentang kerja motor listrik yang dikendalikan oleh magnetic contactor.
2. Apersepsi yang Kontekstual
a) Guru memberikan pertanyaan pemantik:
1) Bagaimana menurut pendapat kalian terhadap kerja motor listrik tersebut?
2) Bagaimana rangkaian kendali dari video tersebut?
b) Guru meminta murid menyebutkan jawaban secara lisan atau menuliskannya di sticky note / papan tulis / Padlet.
3. Motivasi yang Menggembirakan
a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini “pentingnya memahami rantai pasok untuk membuka usaha”.

Kegiatan Inti
a. Eksplorasi Konsep
1) Guru menyampaikan materi interaktif (misalnya melalui infografis, video pendek) tentang:
a) Komponen sistem kendali relay logic
b) Cara kerja komponen sistem kendali relay logic
c) Contoh rangkaian sederhana sistem kendali relay logic
2) Siswa mengisi lembar kerja berisi nama dan fungsi komponen sistem kendali relay logic
b. Praktek pembuatan rangkaian kendali relay logic
Kegiatan: Pembuatan dan uji coba rangkaian kendali relay logic
1) Siswa dibagi menjadi 9 kelompok kecil
2) Masing-masing kelompok mempraktekkan membuat dan menguji coba rangkaian kendali relay logic
c. Diskusi Kelompok dan Presentasi Singkat
1) Setiap kelompok mempresentasikan hasil praktek membuat dan menguji coba rangkaian kendali relay logic

Kegiatan Penutup
Kegiatan: Refleksi Individu dan Kelas
a. Siswa menuliskan refleksi pribadi dengan panduan pertanyaan:
1) Apa yang saya pelajari hari ini?
2) Bagaimana penerapkan rangkaian kendali relay logic di dalam industri?
3) Bagaimana perasaan saya saat belajar materi ini ?
b. Guru menyimpulkan pembelajaran dan memberi penguatan:
“Rangkaian kendali relay logic, merupakan rangkaian kendali untuk mendukung proses produksi di Industri.”

D. ASESMEN PEMBELAJARAN
1. Asesmen pada Awal Pembelajaran
Tujuan: Mengetahui tingkat pengetahuan awal, persepsi, dan kesiapan murid terhadap topik yang akan dipelajari.
Assement ini ada pada link https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLScw4B_LhVOaB1r9LVh_0rv4UHCWT42rwrUVk_nCrSzb5coWBQ/viewform?usp=sharing&ouid=108122177264313307572

2. Asesmen pada Tengah Pembelajaran
Tujuan: Mengukur kemampuan murid dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari melalui kegiatan praktik atau simulasi sederhana.
Assemen ini ada pada link 
https://docs.google.com/document/d/1CvDbW6R-qe79na3pAKScjsoOeOXmjxkw/edit?usp=sharing&ouid=108122177264313307572&rtpof=true&sd=true

3. Asesmen pada Akhir Pembelajaran
a. Aspek Keterampilan
· Waktu	: Di akhir Elemen
· Durasi Penilaian	: Penilaian Proyek (7 JP)
· Moda		: Luring
· Kisi-Kisi	:
· Naskah Soal	:
· Soal Penilaian Proyek
Judul: Pembuatan Rangkaian Kendali Relay Logic
Deskripsi:
Siswa mengambil soal yang sudah disediakan, siswa di minta untuk :
a. Menggambar rangkaian dari soal tersebut
b. Merakit rangkaian dari gambar yang sudah dibuat
c. Menguji coba hasil rangkaian
d. Membuat laporan hasil pekerjaan
· Hasil: gambar rangkaian, praktek merangkaian dan uji coba, laporan
· Penilaian: ketepatan gambar, keberhasilan rangkaian, dan kebenaran laporan
· Rubrik Penilaian Proyek
	Aspek Penilaian
	Skor 4 (Sangat Baik)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 1 (Kurang)

	Gambar rangkaian
	Gambar rangkaian sesuai dengan soal, lengkap dengan notasi 
	Gambar sesuai dengan soal, tetapi ada beberapa notasi yang kurang tepat
	Gambar sesuai soal, tetapi notasi tidak ada
	Gambar salah dan notasi tidak ada

	Keberhasilan rangkaian
	Rangkaian berfungsi semua sesuai dengan soal
	Sebagian besar rangkaian berfungsi dengan normal
	Separuh rangkaian berfungsi dengan normal
	Kurang dari separuh rangkaian berfungsi normal

	Laporan
	Sangat rapi, penggunaan bahasa baku, mudah dibaca.
	Umumnya rapi dan bisa dibaca, sedikit kesalahan
bahasa.
	Banyak kalimat yang kurang efektif atau ada kesalahan
penulisan.
	Sulit dibaca dan banyak kesalahan penulisan.



· Skor Akhir:
Total skor maksimal: 12 Konversi nilai:
a. 9–12 = Sangat Baik (A)
b. 6–9 = Baik (B)
c. 3–6 = Cukup (C)
d. < 3 = Perlu Perbaikan (D)
b. Aspek Pengetahuan
· Waktu	: Di akhir Elemen
· Durasi Penilaian	: Tes tertulis (2 JP)
· Moda	: Online (Google Form)
· Kisi-Kisi	:
· Naskah Soal	:
	Tujuan Pembelajaran
	Materi
	Indikator
	No Soal
	Skor

	Memahami komponen relay logic
	Komponen relay logic
	Komponen MCB
	1
	5

	
	
	Komponen push button
	2
	5

	
	
	KomponenEmergency switch
	3
	5

	
	
	Komponen Magnetic contactor
	4
	5

	
	
	Komponen TDR
	5
	5

	
	
	Komponen TOR
	6
	5

	Memahami fungsi komponen relay logic
	Fungsi komponen relay logic
	Fungsi komponen relay logic
	7-10
	40

	Membuat gambar rangkaian relay logic
	Rangkaian kendali relay logic
	Rangkaian relay logic
	11-12
	30



· Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
Murid dikatakan telah memenuhi KKTP jika mendapatkan Skor dengan nilai 75 berarti mengikuti kegiatan Program Pengayaan, sedangkan Murid yang mendapatkan skor di bawah 75 mengikuti program remidiasi
· Naskah Soal
[bookmark: _heading=h.z2wyjl6vim4z]Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat!
1. Komponen yang digunakan untuk pengaman saat terjadi hubung singkat atau beban lebih adalah ....
A. MCB
B. Push button
C. Emergency Switch
D. Magnetic contactor
E. TDR
2. Komponen yang memiliki fungsi kalau ditekan menghubung dan kalau dilepas mebuka, adalah ....
A. Emergency switch
B. Magnetic contactor
C. TDR
D. Push button NO
E. Push button NC
3. Komponen yang digunakan untuk memutuskan rangkaian saat terjadi masalah adalah ....
A. Emergency switch
B. Magnetic contactor
C. TDR
D. Push button NO
E. Push button NC
4. Komponen yang memiliki kontak utama dan kontak bantu yang digunakan sebagai penghubung dan pemutus dari sumber ke motor listrik adalah ...
A. Emergency switch
B. Magnetic contactor
C. TDR
D. Push button NO
E. TOR
5. Komponen yang digunakan untuk memutuskan dan menghubungkan rangakaian setelah pengaturan waktunya terlampaui adalah ...
A. Emergency switch
B. Magnetic contactor
C. TDR
D. Push button NO
E. TOR
6. Komponen yang digunakan untuk memutuskan rangkaian jika terjadi beban lebih adalah ...
A. Emergency switch
B. Magnetic contactor
C. TDR
D. Push button NO
E. TOR
7. Komponen yang bekerjanya menggunakan asas bimetal, jika terjadi arus lebih yang diakibatkan oleh putusnya salah satu kabel RST pada motor adalah ...
A. Emergency switch
B. Magnetic contactor
C. TDR
D. Push button NO
E. TOR
8. Prinsip kerja magnetic contactor adalah ....
A. Jika coil pada magnetic contactor mendapat supply tegangan, maka coil akan menjadi elektro magnetic, sehingga armature akan menarik tuas kontak. Yang awalnya terbuka akan menutup dan awalnya tertutup akan membuka. Kondisi ini akan tetap bertahan sampai tegangan yang di coil terlepas
B. Jika coil pada magnetic contactor mendapat supply tegangan, maka coil akan menjadi elektro magnetic, sehingga armature akan mendorong tuas kontak. Yang awalnya terbuka akan menutup dan awalnya tertutup akan membuka. Kondisi ini akan tetap bertahan sampai tegangan yang di coil terlepas
C. Jika coil pada magnetic contactor tidak mendapat supply tegangan, maka coil akan menjadi elektro magnetic, sehingga armature akan mendorong tuas kontak. Yang awalnya terbuka akan menutup dan awalnya tertutup akan membuka. Kondisi ini akan tetap bertahan sampai tegangan yang di coil terlepasMenentukan tujuan kegiatan diselenggarakan
D. Jika coil pada magnetic contactor mendapat supply tegangan, maka coil akan menjadi elektro magnetic, sehingga armature akan menarik tuas kontak. Yang awalnya terbuka akan menutup dan awalnya tertutup akan membuka. Kondisi ini akan tetap bertahan walaupun tegangan yang di coil terlepas
E. Jika coil pada magnetic contactor mendapat supply tegangan, maka coil akan menjadi elektro magnetic, sehingga armature akan mendorong tuas kontak. Yang awalnya terbuka akan menutup dan awalnya tertutup akan membuka. Kondisi ini akan tetap bertahan walaupun tegangan yang di coil terlepas
9. Komponen yang bekerjanya saat coil mendapat tegangan dan settingan waktunya terlampaui maka kontak akan membuka atau menutup dan bertahan sampai tegangan coil dihilangkan, adalah ....
A. Emergency switch
B. Magnetic contactor
C. TDR
D. Push button NO
E. TOR
10. Mengalokasikan seluruh tugas pekerjaan, menetapkan wewenang rekatif, serta tanggung jawab masing-masing individu atas komponen kerja, sehingga menjadi satu kesatuan yang dapat digerakkan dalam rangka mencapai tujuan adalah ….
A. Planning
B. Organizing
C. Staffing
D. Coordinating
E. Controlling
11. Membuat uraian pekerjaan tiap-tiap jabatan dalam suatu organisasi merupakan implementasi dari fungsi manajemen yaitu ….
A. Planning
B. Organizing
C. Staffing
D. Coordinating
E. Controlling
12. Salah satu kegiatan perusahaan yang dilakukan oleh pimpinan, yaitu menggerakkan karyawan agar bekerja keras dengan tujuan yang telah ditetapkan dengan memberikan motivasi kerja dan suasana kerja yang nyaman. Hal tersebut adalah termasuk dalam fungsi manajemen ……
A. Controling
B. Planning
C. Actuating
D. Organizing
E. Budgeting
13. Berikut yang merupakan penerapan fungsi manajemen actuating di sekolah (OSIS) adalah ...
A. Mengimplementasikan memimpin, menggerakkan dan memberikan motivasi kepada anggota OSIS agar dapat menjalankan perannya sehingga dapat mencapai tujuan
B. Menentukan sumber daya yang dibutuhkan dalam kegiatan OSIS
C. Mengevaluasi keberhasilan dalam pencapaian tujuan atau target sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan
D. Menerapkan struktur organisasi OSIS yang menunjukkan adanya garis kewenangan dan tanggungjawab
E. Melakukan koordinasi antar bidang kegiatan dalam OSIS agar terhindar dari komunikasi yang buruk
14. Tindakan yang meliputi proses pengamatan dan pengendalian untuk menjamin agar pekerjaan yang dilaksanakan sesuai rencana dan tujuan yang telah ditentukan adalah ….
A. Planning
B. Organizing
C. Staffing
D. Coordinating
E. Controlling
15. Secara umum, terdapat tiga jenis pengawasan feedforward control, concurrent control, dan feedback control. Pernyataan di bawah ini yang merupakan pengertian dari concurrent control adalah…
A. Pengawasan yang dilakukan sebelum kegiatan berlangsung
B. Pengawasan yang dilakukan saat kegiatan berlangsung
C. Pengawasan yang dilakukan setelah kegiatan selesai
D. Pengawasan yang dilakukan tiga bulan sekali
E. Pengawasan yang dilakukan enam bulan sekali
16. Gambar di samping merupakan siklus rantai pasok. Dalam rantai pasok ada beberapa komponen yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan  rantai  pasok.  Soal  ini  untuk[image: ]
menjawab soal no 47 sampai dengan 50. Pada Gambar nomor satu merupakan komponen rantai pasok yaitu....
A. Supplies
B. Manufactures
C. DistriutionRetail Outlet
D. Customers
17. Pada Gambar di atas merupakan komponen rantai pasok yaitu perusahaan yang menyalurkan barang kepada konsumen dengan berbagai cara dan fasilitas yaitu ....
A. Supplies
B. Manufactures
C. Distribution
D. Retail Outlet
E. Customers
18. Gudang Wings yang berada di wilayah Mayahan Kabupaten Grobogan merupakan salah satu contoh komponen dalam rantai pasok yaitu....
A. Supplies
B. Manufactures
C. Distribution
D. Retail Outlet
E. Customers
19. Pihak pertama yang menyediakan bahan pertama dalam bentuk bahan baku, bahan mentah, bahan penolong, barang dagangan, suku cadang dan lain-lain, hal ini merupakan komponen rantai pasok yaitu ....
A. Supplies
B. Manufactures
C. Distribution
D. Retail Outlet
E. Customers
20. Jasa Ekspedisi seperti JNT, JNE, Dakota, Tiki merupakan salah satu contoh komponen supply chain yaitu…
A. Supplies
B. Manufactures
C. Distribution
D. Retail Outlet
E. Customers
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